BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hasil kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penggambaran perempuan dalam film Mantan
Manten ini, perempuan yang digambarkan masih belum bisa melebihi laki-laki
dalam budaya Jawa bahwa berjalan jongkok harus dilakukan perempuan sebagai
wujud hormatnya, perempuan masih berada di bawah laki-laki dan perempuan
masih harus melayani laki-laki dan mengupayakan yang terbaik untuk laki-laki.
Perempuan belum bisa mengatasi permasalahannya sendiri dan digunakan sebagai

alat permainan dan masih menjadi korban dalam kontrol laki-laki.

Perempuan dalam film masih berada pada posisi tertindas baik dalam
tradisi budaya Jawa dalam perannya sebagai pengaes, dalam dunia pekerjaan,
hingga dalam ranah hubungan romantic relationship dengan pasangannya.
Perkembangan yang semakin maju dan modern menjadikan perempuan harus
melakukan beban ganda ketika dapat menyelesaikan pekerjaan domestik dan
publik. Selain itu belum di temukan adanya kesetaraan gender dalam perusahaan
tempat perempuan tersebut bekerja karna tenaga kerja perempuan masih berada
dalam kontrol laki-laki dan perempuan masih dapat menyelesaikan pekerjaan

domestik dan publik dengan sendirinya.



V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademik

Saran yang ingin disampaikan peneliti adalah untuk penelitian selanjutnya
peneliti berharap ini mampu dijadikan petunjuk untuk membuat penelitian dengan
objek penelitian yang sama yaitu peran gender. Peneliti juga berharap untuk
penelitian selanjutnya tidak hanya berhenti pada metode semiotika tetapi juga dapat
diperdalam lagi menggunakan studi fenomenologi terkait dengan gender dan juga

beban ganda yang terjadi pada perempuan.

V.2.2 Saran Praktis

Adanya film yang mengangkat tentang perempuan diharapkan untuk lebih
kritis menyikapi fenomena yang ada. Bagi industri perfilman, diharapkan ke
depannya dalam membuat film mampu mengangkat persoalan perempuan dari

berbagai aspek yang dapat ditonjolkan, seperti stereotype, hukum dan bias gender.
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